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MOTTO 

"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." (QS. Al-Insyirah: 6) 

“She turned her struggles into strength, and her dreams into reality.” 
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RINGKASAN 

Winda Nabila Novarina, Juni 2026, PERAN PENYIDIK DALAM 

MENANGGULANGI PEREDARAN OBAT TERLARANG CARNOPHEN 

(ZENITH) PADA POLDA KALIMANTAN SELATAN, Skripsi, Program 

Sarjana, Program Studi Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Lambung 

Mangkurat, 76 Halaman. Dosen Pembimbing: Dr. Anang Shophan Tornado, S.H., 

M.H., M.Kn. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya peredaran dan penyalahgunaan 

obat terlarang Carnophen (Zenith) di Kalimantan Selatan yang telah menjadi 

permasalahan serius dalam kehidupan masyarakat. Carnophen merupakan obat 

keras yang mengandung zat carisoprodol yang dapat menimbulkan efek 

ketergantungan dan berbahaya bagi kesehatan apabila disalahgunakan. Meskipun 

telah dilarang peredarannya oleh pemerintah, obat ini masih banyak beredar secara 

ilegal, khususnya di wilayah Kalimantan Selatan. Kondisi ini menunjukkan adanya 

tantangan besar bagi aparat penegak hukum, khususnya penyidik kepolisian, dalam 

menanggulangi peredaran obat tersebut. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana penegakan hukum 

yang dilakukan oleh penyidik terhadap pelaku penyalahgunaan Carnophen (Zenith) 

di Kalimantan Selatan, dan (2) apa saja faktor-faktor penghambat efektivitas peran 

penyidik dalam menekan peredaran obat tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan sifat 

deskriptif analisis. Data diperoleh melalui wawancara dengan pimpinan dan 

penyidik Direktorat Reserse Narkoba Polda Kalimantan Selatan serta studi 

dokumen terhadap peraturan perundang-undangan dan literatur yang relevan. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif untuk menggambarkan kondisi 

nyata di lapangan terkait pelaksanaan tugas penyidik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penegakan hukum terhadap penyalahgunaan 

Carnophen (Zenith) dilakukan melalui tahapan penyelidikan dan penyidikan yang 

sistematis dan sesuai dengan ketentuan hukum acara pidana. Pada tahap 

penyelidikan, penyidik menindaklanjuti informasi dari masyarakat melalui kegiatan 

observasi, pengumpulan data, dan pemetaan jaringan peredaran. Apabila ditemukan 

bukti permulaan yang cukup, maka perkara ditingkatkan ke tahap penyidikan. 

Pada tahap penyidikan, penyidik melakukan serangkaian tindakan hukum, seperti 

pemeriksaan saksi dan tersangka, penyitaan barang bukti, serta pengujian 

laboratorium untuk memastikan kandungan zat dalam obat. Hasil uji laboratorium 

menjadi dasar penting dalam menentukan konstruksi hukum yang digunakan. 

Apabila terbukti mengandung carisoprodol, maka penanganan perkara mengacu 

pada Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Namun, apabila 
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tidak mengandung zat tersebut, maka penegakan hukum diarahkan pada ketentuan 

terkait peredaran obat ilegal. 

Penegakan hukum yang dilakukan oleh penyidik di Polda Kalimantan Selatan 

dilaksanakan secara profesional, tegas, dan terukur dengan tetap mengedepankan 

prinsip humanis, akuntabel, dan berkeadilan. Dalam praktiknya, penyidik juga 

mempertimbangkan pendekatan keadilan restoratif bagi pengguna yang 

dikategorikan sebagai korban penyalahgunaan, sementara terhadap pengedar dan 

pelaku utama peredaran dilakukan penindakan secara tegas tanpa kompromi. 

Berdasarkan data pengungkapan kasus dalam beberapa tahun terakhir, terlihat 

bahwa kinerja penyidik dalam menangani kasus peredaran obat terlarang 

menunjukkan konsistensi. Hal ini mencerminkan adanya upaya yang berkelanjutan 

dalam penegakan hukum. Namun demikian, stabilitas angka pengungkapan kasus 

juga menunjukkan bahwa peredaran Carnophen masih menjadi permasalahan yang 

memerlukan penanganan lebih komprehensif, tidak hanya melalui pendekatan 

represif tetapi juga preventif dan preemtif. 

Terkait faktor penghambat, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum tidak 

terdapat hambatan yang bersifat signifikan dalam pelaksanaan tugas penyidik. Hal 

ini didukung oleh struktur organisasi yang jelas, sistem kerja yang terkoordinasi 

dengan baik, serta dukungan sumber daya manusia yang kompeten. Selain itu, 

sarana dan prasarana yang memadai, termasuk dukungan teknologi dan 

laboratorium forensik, turut menunjang efektivitas penyidikan. 

Kesimpulannya, peran penyidik dalam menanggulangi peredaran Carnophen 

(Zenith) di wilayah Polda Kalimantan Selatan telah berjalan secara optimal, 

profesional, dan efektif. Meskipun demikian, diperlukan upaya yang lebih 

komprehensif melalui pendekatan preventif, peningkatan kesadaran masyarakat, 

serta penguatan sinergi antarinstansi guna menekan peredaran obat terlarang secara 

lebih maksimal di masa mendatang. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran penyidik dalam menanggulangi 

peredaran obat terlarang Carnophen (Zenith) di wilayah Polda Kalimantan Selatan 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya. Latar 

belakang penelitian ini didasarkan pada masih maraknya penyalahgunaan 

Carnophen yang mengandung zat berbahaya (carisoprodol) meskipun telah dilarang 

peredarannya, sehingga menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan dan 

ketertiban masyarakat. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan deskriptif analisis. Data diperoleh melalui wawancara dengan pimpinan 

dan penyidik Direktorat Reserse Narkoba Polda Kalimantan Selatan serta studi 

dokumen terhadap peraturan perundang-undangan dan literatur terkait. Data 

dianalisis secara kualitatif untuk menggambarkan pelaksanaan penegakan hukum 

di lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penegakan hukum terhadap penyalahgunaan 

Carnophen dilakukan melalui tahapan penyelidikan dan penyidikan secara 

sistematis. Penyidik menindaklanjuti informasi masyarakat, melakukan 

pengumpulan alat bukti, pemeriksaan saksi dan tersangka, serta uji laboratorium 

untuk menentukan kandungan zat dalam obat. Penerapan hukum didasarkan pada 

hasil uji tersebut, apakah termasuk kategori narkotika atau obat ilegal. Dalam 

pelaksanaannya, penyidik bekerja secara profesional, didukung pengawasan 

pimpinan, serta mengedepankan prinsip keadilan, termasuk pendekatan restoratif 

bagi pengguna. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa tidak terdapat hambatan yang signifikan 

dalam pelaksanaan tugas penyidik. Efektivitas penegakan hukum didukung oleh 

sumber daya manusia yang kompeten, sarana prasarana yang memadai, serta 

koordinasi antarinstansi yang baik. Dengan demikian, peran penyidik dalam 

menanggulangi peredaran Carnophen di Kalimantan Selatan telah berjalan efektif, 

meskipun tetap diperlukan upaya preventif untuk menekan peredaran secara 

berkelanjutan. 

Kata kunci: penyidik, Carnophen (Zenith), narkotika, Kalimantan Selatan. 
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